Fungsi agama dalam meningkatkan etos kerja masyarakat transisi

(studi kasus kelurahan Srondol Wetan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang) by Fauzi, Wanayan
i 
 
FUNGSI AGAMA DALAM MENINGKATKAN ETOS 
KERJA MASYARAKAT TRANSISI 
(Studi Kasus Kelurahan Srondol Wetan Kec Banyumanik 
Kota Semarang) 
 
SKRIPSI 
Ditunjukkan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.1) 
Pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam (AFI) 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh: 
Wanayan Fauzi 
1504016069 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 
UIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
SEMARANG 
2020 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
MOTTO 
 
                
                   
       
 
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah 
kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
Al Qur’an Surah At taubah: 105 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi 
Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Pedoman tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Fonem konsoman bahasa Arab yang dalam system 
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Transliterasi ini 
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dengan 
huruf dan tanda sekaligus. 
Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 
dengan huruf Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) 
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خ Kha Kh ka dan ha 
ذ Dal D De 
د Zal Ż zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain   Koma terbalik diatas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah     Apostrof 
ي Ya Y Ye 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal dan vokal rangkap 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
    Huruf Arab Nama Huruf Latin      Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dhammah U U 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan  antara harakat dan huruf, trasnliterasinya 
berupa gabugan huruf yaitu: 
    Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  ي Fathah dan ya Ai A dan i 
  و Fathah dan wau Au A dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 
yaitu: 
 
x 
 
    Huruf 
Arab 
Nama      Huruf 
Latin 
Nama 
ا ي     Fathah dan alif atau 
ya 
Ā a dan garis diatas 
  ي Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 
  و Dhammah dan wau Ū u dan garis diatas 
 
Contoh:     لا ق : qāla 
        ل ي ق  : qīla 
  ل  ى ق ي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah 
Translitrasinya menggunakan: 
a. Ta Marbutah hidup, translitrasinya adalah /t/ 
Contohnya:   ة  ض  و  ر    : rauḍatu 
b. Ta Marbutah mati, translitrasinya adalah /h/ 
Contohnya: ة  ض  و  ر    : rauḍah 
c. Ta Marbutah yang diikuti kata sandang al 
Contohnya: ة  ض  و  ر ل اف ط  لَا : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid dalam translitrasi 
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
xi 
 
 Contohnya:   انَّب  ر    : rabbanā 
 
6. Kata sandang 
Trasnlitrasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 
ditranslitrasikan sesuai dengan huruf bunyinya. 
Contohnya: ءافشلا   : asy-syifā  
2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 
ditanslitrasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/ 
Contohnya: نلقلا  : al-qalamu 
 
7. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim 
maupun huruf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu 
yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam tanslitrasi ini 
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 
yang mengikutinya. 
Contohnya:    ل الله َّن ا  ون ي ق زا َّرلا  ر ي  خ  ى ه  : wa innallāha lahuwa 
khair ar-rāziqīn  
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ABSTRAK 
 
Agama meliliki fungsi penting dalam kehidupan manusia. 
Agama yang didalamnya berisi ajaran moral menjadi pedoman 
manusia dalam melakukan hal apapun dalam hidup, terkhusus 
dalam melakukan pekerjaan. Skripsi yang berjudul “Fungsi 
Agama dalam meningkatkan Etos Kerja Masyarakat Transisi 
(Studi Kasus Keluarahan Srondol Wetan Kecamatan 
Banyumanik Kota Semarang)”, membahas tentang bagaimana 
agama berfungsi dalam meningkatkan etos kerja masyarakat 
kelurahan Srondol Wetan. Skripsi ini menggunakan wawancara 
secara langsung kepada 20 responden dalam mengumpulkan data. 
Dari penelitian yang dilakukan dilapangan, agama terbukti 
berfungsi menjadi pemicu dalam meningkatkan etos kerja 
masyarakat kelurahan Srondol Wetan. Agama menjadi pedoman 
hidup dalam menghadapi tantangan zaman dan dalam menghadapi 
pergeseran pola dalam mata pencaharian masyarakat kelurahan 
Srondol Wetan. 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi keilmuan 
yang bersangkutan dan dapat digunakan sebagai rujukan pada 
penelitian lebih lanjut yang akan datang. 
 
Kata Kunci: Fungsi Agama, Etos Kerja, Masyarakat Transisi 
 
 
